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ABSTRAK 

 

Provinsi Sumatera Barat merupakan Provinsi di Indonesia yang berada pada 

urutan ke-19 dengan prevalensi stunting sebesar 27,47%. Data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sijunjung, tahun 2022 Puskesmas Padang Laweh memiliki angka stunting 

sebesar 16,88%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola pemberian 

makan dan riwayat berat badan lahir rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada anak 

balita di wilayah kerja Puskesmas Padang Laweh Kabupaten Sijunjung tahun 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain study cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret-Agustus 2023. Pengumpulan data 

dilakukan pada tanggal 20 Juli sampai 3 Agustus 2023. Sampel penelitian ini adalah anak 

balita berumur 24-59, teknik pengambilan sampel cluster random sampling di wilayah 

kerja Puskesmas Padang Laweh Kabupaten Sijunjung. Jumlah sampel 96 dengan populasi 

1013. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan cara wawancara. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian diketahui bahwa 79,2% anak balita stunting, 49,0% responden 

melakukan pola pemberian makan yang tidak tepat, 38,5% responden memiliki riwayat 

berat badan lahir rendah (BBLR). Hasil uji analisis Chi-Square  menunjukkan ada 

hubungan pola pemberian makan dengan kejadian stunting adalah (p-value 0,002) dan 

riwayat berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting (p-value 0,007). 

Disimpulkan bahwa pola pemberian makan dan riwayat berat badan lahir rendah 

(BBLR) memiliki hubungan bermakna dengan kejadian stunting. Diharapkan kepada 

Puskesmas Padang Laweh Kabupaten Sijunjung khususnya bagian gizi memberikan 

edukasi dan penyuluhan kepada ibu hamil terkait gizi pada saat kehamilan dan orang tua 

yang memiliki anak balita bagaimana pemberian pola makan yang benar, dan bagaimana 

Ibu bisa melahirkan dengan tidak berat badan lahir rendah (BBLR).   
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ABSTRACT 

 

West Sumatera Province is a Province in Indonesia which ranks 19th with a 

stunting prevalence of 27,47%. Data from the Sijunjung Regency Health Office, in 2022 

the Padang Laweh Health Center has a stunting rate of 16.88%. The purpose of this 

study was to determine the relationship between feeding patterns and history of low birth 

weight (BBLR) with the incidence of stunting in children under five in the working area of 

the Padang Laweh Health Center, Sijunjung Regency in 2023. 

The research method used was quantitative with a cross-sectional study design. 

This study was conducted from March-August 2023.Data collection was carried out from 

July 20 to August 3, 2023. The sample of this study was children under five aged 24-59, 

cluster random sampling technique in the working area of the Padang Laweh Health 

Center, Sijunjung Regency. The sample size is 96 with a population of 1013. Data were 

collected using questionnaires by means of interviews. Data analysis was performed 

univariately and bivariately using the Chi-Square test.  

The results of the study found that 79.2% of respondents were stunted toddlers, 

49.0% of respondents carried out improper feeding patterns, 38.5% of respondents who 

had a history of low birth weight (BBLR). The results of the Chi-Square analysis test 

show that there is a relationship between feeding patterns and the incidence of stunting 

(p-value 0.002) and a history of low birth weight with the incidence of stunting (p-value 

0.007).  

It was concluded that feeding patterns and a history of low birth weight (BBLR) 

have a significant relationship with the incidence of stunting. It is hoped that the Padang 

Laweh Public Health Center, Sijunjung Regency, especially the nutrition department, will 

provide education and counseling to pregnant women regarding nutrition during 

pregnancy and parents who have children under five on how mothers can give birth 

without low birth weight (LBW). 
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